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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.	Hasil Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat PT. Kereta Api (Persero)
	PT. Kereta Api (Persero) merupakan satu-satunya perusahaan di Indonesia yang bergerak dalam pelayanan jasa transportasi jalan rel dengan menggunakan kerata api sebagai sarananya. Industri kereta api sebagai sarana transportasi diawali dengan dibuatnya gerobak pengangkut yang dipasang di atas rel sebagai alat angkutan pertambangan di Eropa pada tahun 1556. Perkembangan ini terus dilakukan hingga ditemukan lokomotif uap pada tahun 1802 yang kemudian dengan lokomotif  uap ini, untuk pertama kalinya di Inggris pada tahun 1825 dioperasikan kereta sebagai alat transportasi.
	Masuknya perkeretaapian di Indonesia sendiri merupakan usul dari pemerintah Hindia Belanda yang pada waktu menjajah Indonesia. Perkeretaapian masuk ke Indonesia dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama dari dimulainya pengoperasian kereta sebagai alat transportasi di Eropa. Sejarah inilah yang selanjutnya menjadi asal mula lahirnya PT. Kereta Api (Persero) di Indonesia sebagai perusahaan nasional.
	Sebelum berkembang menjadi PT. Kereta Api (Persero), perusahaan ini sempat mengalami beberapa kali perubahan bentuk usaha. Berikut ini uraian singkat mengenai sejarah perkembangan PT. Kereta Api (Persero).

					Tabel 4.1
	PERIODE
	STATUS
	DASAR HUKUM

	1864
	Pembangunan jalan KA sepanjang 26 Km antara Kemijen-Tanggung oleh Hindia Belanda
	

	1864 – 1945
	Staat Spoorwagen (SS)
Verenigne Spoorwegenbedrifj (VS)
Deli Spoorweg Mastchapij (DSM)
	

 (
PP 22 Tahun 1963
PP 61 Tahun 1971
PP 57 Tahun 1990
)IBW

	1945 – 1950
	Djawatan Kereta Api Republik Indonesia (DKARI)
	

	1950 – 1963
	Djawatan Kereta Api (DKA)
	Kepmen. No. 2 Th 1950

	 (
1963 – 1971
1971 – 1991
1991 – 1998
)
	Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA)
Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA)
Perusahaan Umum Kereta Api (Perumka)
	


	1998 – Sekarang
	PT. Kereta Api (Persero)
	PP 19 Tahun 1998 Kepres 39 Th 1999
Akte Notaris Imas
Fatimah No. 2 Th. 1999


SEJARAH PERKEMBANGAN PT. KERETA API (PERSERO)
Sumber : PT. Kereta Api (Persero)
Pada tanggal 15 Januari 1997, sehubungan dengan Loan Agreement No. 4106-IND yang berupa bantuan proyek dari Bank Dunia, yang kemudian lebih dikenal dengan Proyek Efisiensi Perkeretaapian atau Railway Efficienxy Project (REP), dirumuskan langkah-langkah pengembangan perkeretaapian. Sasaran pengembangan diarahkan pada peningkatan efisiensi dan kualitas pelayanan yang ditempuh melalui delapan kebijakan, yaitu:
a. Memperjelas peranan antara pemilik (owner), pengatur (regulator), dan pengelola (operator).
b. Melakukan restrukturisasi Perumka, termasuk merubah status Perusahaan Umum menjadi Perseroan Terbatas.
c. Kebijaksanaan pentarifan dengan pemberian tarif dari pemerintah kepada Perumka atas penyediaan KA non komersial yang tarifnya ditetapkan oleh pemerintah.
d. Rencana jangka panjang dituangkan dalam Perencanaan Perusahaan (Corporate Planning) yang dijabarkan ke dalam rencana kerja anggaran perusahaan secara tahunan.
e. Penggunaan peraturan dan prosedur dalam setiap kegiatan.
f. Peningkatan peran serta sektor swasta.
g. Peningkatan sumber daya manusia.
h. Pembangunan yang berwawasan lingkungan dan keselamatan masyarakat.
PT. Kereta Api (Persero) Indonesia memiliki visi perusahaan yang dikenal dengan istilah “TOP 21” yang berarti Teknologi, Operasi, dan Pelayanan dalam menyongsong abad dua puluh satu. Dalam menjalankan visi tersebut, PT. Kereta Api (Persero) Indonesia tetap berpegang teguh pada falsafah dan budaya perusahaan. Falsafahnya adalah “pelayanan yang semakin baik melalui efektivitas dan efisiensi biaya untuk meraih laba”. Sedangkan budaya perusahaannya adalah “RELA”, yang berarti sikap tulus ikhlas untuk berbuat, berjuang, dan berkorban demi kepentingan perusahaan. Selain itu, RELA juga merupakan akronim dari Ramah, Efisiensi, Lancar, dan Aman.
Pada saat ini, PT. Kereta Api (Persero) Indonesia berusaha untuk meningkatkan teknologi perkeretaapian di Indonesia. Untuk menunjang hal tersebut, PT. Kereta Api (Persero) Indonesia melakukan berbagai pengembangan dalam bidang sarana dan prasarana perkeretaapian, seperti pelaksanaan proyek kereta api Kabat – Meneg di Jawa Timur, dan proyek rel kereta api antara  Indarug – Bukit Putus di Sumatera Barat.
Dalam bidang telekomunikasi, PT. Kereta Api (Persero) Indonesia juga berusaha mengembangkan sistem informasi manajemen dengan memadukan teknologi komunikasi dengan teknologi komputer. Dengan diterapkannya sistem informasi tersebut dapat memberikan dampak positif dalam usaha meningkatkan kualitas pelayanan kepada pengguna jasa kereta api. Manfaat langsung yang dirasakan oleh pengguna jasa kereta api adalah proses pemesanan dan penjualan tiket yang dilakukan melalui sistem komputer. Di samping itu, PT. Kereta Api (Persero) Indonesia juga mempersiapkan rencana jangka panjang, dimana didalamnya tercakup skala prioritas investasi yang akan menjadi acuan dalam usaha mengembangkan perkeretaapian di Indonesia.

4.1.1.1. Visi dan Misi PT. Kereta Api (Persero)
.	a.    Visi Perusahaan
       Menjadi penyedia jasa perkeretaapian terbaik yang fokus pada pelayanan pelanggan dan memenuhi harapan stakeholders.
	b.    Misi Perusahaan
       Menyelenggarakan bisnis perkeretaapian dan bisnis usaha penunjangnya, melalui praktek bisnis dan model organisasi terbaik untuk memberikan nilai tambah yang tinggi bagi stakeholders dan kelestarian lingkungan berdasarkan 4 pilar utama : keselamatan, ketepatan waktu, pelayanan dan kenyamanan.

4.1.2. Struktur Organisasi PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat
PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat sebagai perusahaan besar yang berstatus BUMN mempunyai struktur organisasi yang jelas, namun cukup panjang birokrasinya karena ada beberapa tahapan jabatan yang harus dilalui dari direksi untuk sampai kepada karyawan. Meskipun demikian, masing-masing jabatan ini mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan operasional perusahaan.       





















                                                   
4.1.3. Deskripsi Jabatan PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat
1. Manajer SDM dan Umum
Manajer SDM dan Umum mempunyai tugas pokok merumuskan dan menyusun ketetapan kebijakan tentang perencanaan, pengembangan dan pengendalian sumber daya manusia (SDM), administrasi kepegawaian, sekretariat dan kerumahtanggaan, pengembangan organisasi, tata laksana dan dokumentasi, serta hukum.
Untuk melaksanakan tugas tersebut, manajer SDM dan Umum mempunyai fungsi :
1. Perumusan dan penyusunan program perencanaan dan pengendalian SDM, pembinaan dan pengembangan SDM, serta kebutuhan pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) hygiene perusahaan, kesehatan (HIPERKES), mutasi personal, kesejahteraan dan pembinaan jasmani dan rohani SDM.
2. Perumusan dan penyusunan program Sistem Informasi Pegawai PT. Kereta Api (SIPEKA) dan tata kepegawaian, mutasi, pemberhentian dan pension, pengadaan SDM, penyelesaian masalah kepegawaian dan hubungan ketenagakerjaan, serta kesekretariatan, protokoler dan kerumahtanggaan.
3. Perumusan dan penyusunan program tentang pengembangan organisasi, tata laksana dan peraturan dinas, serta analisa dan pengukur jembatan.
4. Perumusan dan penyusunan program tentang pemberian pertimbangan. 
Manajer SDM dan Umum terdiri dari :
a. Ass. Manajer SDM
b. Ass. Manajer Hiperkes dan Lingkungan
c. Ass. Manajer Dokumen dan Kerumahtanggaan
d. Ass. Manajer Perawatan Bangunan Dinas.

2. Manajer Keuangan
Manajer keuangan mempunyai tugas pokok membina dan mengelola keuangan dan sediaan, serta menetapkan kebijakan tentang pendanaan, pendayagunaan keuangan, akuntansi dan sediaan.
Untuk menyelenggarakan tugas pokok, Manajer Keuangan mempunyai fungsi :
a. Perumusan penyusunan anggaran, pengkoordinasian dan pemaduan Rencana Kerja dan Aggaran Perusahaan (RKAP), pelaksanaan otorisasi pelaporan, pengendalian pelaksanaan RKAP serta perhitungan Public Service Obligation (PSO), Infrastucture Maintenance and Operation (IMO), dan Track Acces Charge (THC).
b. Penyelenggaraan dan pengelolaan tata usaha kas besar Daop II, pelaksanaan pengesahan pembayaran, pengendalian, pendistribusian dana, pendayagunaan kas perusahaan, Tuntutan Ganti Rugi (TGR), asuransi, Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK), serta melaksanakan kesekretariatan Manajer Keuangan.
c. Perumusan dan penyusunan program system dan prosedur Akuntansi, penyusunan laporan rugi/ laba, pembuatan laporan keuangan, perhitungan dan pelaporan perpajakan, pembinaan akuntansi daerah, pelaksanaan verifikasi buku kas stasiun, pembinaan pemeriksa kas dan pengurusan Inventaris Kekayaan Milik Negara.
d. Perencanaan pengadaan, evaluasi pelaksanaan pengadaan barang, tata laksana administrasi impor/ inklaring barang perusahaan, pengaturan/ pengendalian sediaan, penyusunan program pembinaan dan pendistribusian barang sediaan sarana dan prasarana corporate, penghapusan barang perusahaan, serya pembinaan dan koordinasi terhadap Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang melaksanakan tugas pengundangan dan angkutan barang perusahaan antar pulau.
Manajer Keuangan terdiri dari :
a. Ass. Manajer Anggaran
b. Ass. Manajer Akuntansi
c. Ass. Manajer Keuangan
d. Junior Manajer Penagihan.

3. Manajer Sarana
Manajer Sarana mempunyai tugas pokok merumuskan dan menyusun ketetapan kebijakan pembangunan, survei dan desain, standarisasi, kelayakan prasarana pokok dan sarana; Penyusunan program pemeliharaan lokomotif dan KRD; Penyusunan program pemeliharaan kereta dan gerbong; pemeliharaan jalan rel dan jembatan; pemeliharaan asset tanah dan bangunan; pemeliharaan sinyal, telekomunikasi dan listrik; serta membawahi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Balai Yasa Mekanik Jalan Rel, Balai Yasa Jembatan, dan Balai Yasa Sinyal Telekomunikasi.
Untuk menyelenggarakan tugas pokok, Manajer Sarana mempunyai fungsi :
a. Perencanaan teknik.
b. Penyusunan program pemeliharaan jalan rel dan jembatan.
c. Penyusunan program pemeliharaan tanah dan bangunan.
d. Penyusunan program pemeliharaan lokomotif dan KRD
e. Penyusunan program pemeliharaan kereta dan gerbong
f.     Penyusunan program pemeliharaan instalasi sinyal, telekomunikasi dan listrik.
g. Survei dan desain, standarisasi dan kelayakan sarana.
Manajer Sarana terdiri dari :
a. Ass. Manajer Program Anggaran Perawatan Sarana
b. Ass. Manajer Perawatan Lokomotif dan KRD
c. Ass. Manajer Perawatan Kereta dan Gerbong
d. Junior Manajer Inspektor
e. UPT.


4. Manajer Jalan Rel dan Jembatan
Manajer Jalan Rel dan Jembatan  mempunyai tugas pokok merumuskan dan menyusun program anggaran pemeliharaan dan perbaikan jalan rel dan jembatan; pemeliharaan jalan rel; pemeliharaan jembatan serta pembinaan teknis fungsional UPT Balai Yasa Mekanik Jalan Rel.
Untuk menyelenggarakan tugas pokok, Manajer Jalan Rel dan Jembatan mempunyai fungsi :
1. Penyusunan program anggaran, pengadaan barang, peneimaan, distribusi, pemeliharaan, dan perbaikan jalan rel dan jembatan.
2. Penyusunan program pemeliharaan jalan rel dan jembatan.
3. Penyusunan program pemeliharaan jembatan dan pembinaan teknis fungsional UPT Balai Yasa Jembatan.
4. Penyusunan program pendayagunaan sarana fasilitas pemeliharaan jalan rel dan pembinaan teknis fungsional UPT Balai Yasa Mekanik Jalan Rel.
Manajer Jalan Rel dan Jembatan terdiri dari :
a. Ass. Manajer Program Anggaran Perawatan Jalan Rel dan Jembatan
b. Ass. Manajer Program Konstruksi Jalan Rel dan Jembatan
c. Ass. Manajer Fasilitas Sarana Pemeliharaan JJ dan Evaluasi
d. Junior Manajer Inspektor
e. UPT.

5. Manajer Sintelis
Manajer Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik (SINTELIS) mempunyai tugas pokok menyusun program anggaran pemeliharaan dan perbaikan instalasi SINTELIS; menyusun program pemeliharaan dan perbaikan instalasi sinyal, menyusun program pemeliharaan dan perbaikan instalasi telekomunikasi, menyusun program pemeliharaan dan perbaikan listrik aliran atas dan listrik umum, serta pembinaan teknis fungsional UPT Balai Yasa Sinyal dan Telekomunikasi.
Untuk menyelenggarakan tugas pokok, Manajer Sintelis mempunyai fungsi :
1. Penyusunan program anggaran, pengadaan barang, penerimaan, distribusi, pemeliharaan dan perbaikan instalasi sinyal, telekomunikasi, listrik aliran atas dan umum, pembinaan UPT Balai Yasa Sinyal dan Telekomunikasi (SINTEL).
2. Penyusunan program pemeliharaan dan perbaikan instalasi sinyal.
3. Penyusunan program pemeliharaan dan perbaikan instalasi telekomunikasi.
4. Penyusunan program pemeliharaan dan perbaikan listrik aliran atas dan umum.
Manajer Sintelis terdiri dari :
a. Ass. Manajer Program Anggaran Perawatan Sintelis
b. Ass. Manajer Perawatan Sinyal
c. Ass. Manajer Perawatan Telekomunikasi dan Listrik
d. Junior Manajer Inspektor
e. UP
6. Manager Operasi
Manajer Operasi mempunyai tugas pokok merumuskan dan menyusun ketetapan kebijakan tentang operasi lalu lintas perjalanan kereta api, pemasaran angkutan penumpang dan pemasaran angkutan barang.
Untuk menyelenggarakan tugas pokok, manajer operasi mempunyai fungsi :
a. Perumusan dan penyusunan program lalu lintas perjalanan kereta api.
b. Analisis dan evaluasi pasar, tarif dan peraturan, promosi dan penjualan, serta verifikasi pendapatan angkutan penumpang.
c. Analisis dan evaluasi pasar, tarif dan peraturan, promosi dan penjualan, serta verifikasi pendapatan angkutan barang.
Manajer Operasi terdiri dari :
a. Ass. Manajer PERKA
b. Ass. Manajer Pelayanan
c. Ass. Manajer Kamtib
d. Ass. Manajer Operasi Sarana
e. Junior Manajer PUSDALOPKA
f. Senior Supervisor Evaluasi & T.U
g. Senior Supervisor DALOPKA
h. Senior Supervisor Operator Radio
i. Senior Supervisor DAL SARANA
j. Junior Manajer Inspektor
k. UPT
4.1.4.	Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan  PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat yang berjumlah 573 orang kemudian diambil 85 orang responden sebagai sampel. Berikut ini adalah karakteristik responden yang mencakup jenis kelamin, usia, pendidikan, dan masa kerja. Karakteristik ini masing-masing responden tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel berikut :
Tabel 4.2
	Frekuensi Jenis Kelamin Responden


	No
	Kategori
	f
	%

	1
	Pria
	70
	82.35

	2
	Wanita
	15
	17.65

	Jumlah
	85
	100


               n	        : 85 responden
                  Sumber      : Angket penelitian

Tabel di atas menggambarkan mengenai frekuensi jenis kelamin responden. Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 85 responden yang diteliti, sebanyak 70 responden (82.35%) berjenis kelamin pria, sedangkan 15 responden (17.65%) berjenis kelamin wanita. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah berjenis kelamin pria. Hal ini dikarenakan PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat tingkat resiko dan beban pekerjaannya lebih tinggi jadi lebih banyak karyawan laki-laki daripada wanita.


Tabel 4.3
	Frekuensi Usia Responden


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	< 25 Tahun
	0
	0

	2
	26 - 35 Tahun
	21
	24.71

	3
	36 - 45 Tahun
	50
	58.82

	4
	> 45  Tahun
	14
	16.47

	Jumlah
	85
	100


                  n	: 85 responden
                  Sumber 	: Angket penelitian

Tabel di atas menggambarkan mengenai frekuensi usia responden. Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 85 responden yang diteliti, sebanyak 50 responden (58.82%) berusia antara 36-45 tahun, 21 responden (20.00%) berusia antara 26-35 tahun, sedangkan 14 responden lainnya (16.47%) berusia antara > 45 tahun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 36-45 tahun. Hal ini dikarenakan PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Bandung jarang melakukan perekrutan karyawan baru sehingga usia responden berkisar antara 36-45 tahun sebanyak 50 responden (58.82%)
Tabel 4.4
	Frekuensi Pendidikan Responden


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	SD
	0
	0

	2
	SMP
	18
	21.18

	3
	SMA
	47
	55.29

	4
	Diploma
	13
	15.29

	5
	Sarjana
	7
	8.24

	Jumlah
	85
	100


                  n	: 85 responden
                  Sumber 	: Angket penelitian
   
Tabel di atas menggambarkan mengenai frekuensi pendidikan responden. Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 85 responden yang diteliti, sebanyak 47 responden (55.29%) berpendidikan SMA, 18 responden (21.18%) berpendidikan SMP, 13 responden (15.29%) berpendidikan Diploma, sedangkan 7 responden lainnya (8.24%) berpendidikan Sarjana. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah latar pendidikan SMA. Hal ini dikarenakan PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat karyawan lama masih bekerja dengan tingkat pendidikan responden adalah SMA sebanyak 47 responden (55.29%).
Tabel 4.5
	Frekuensi Masa Kerja Responden


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	< 10 Tahun
	13
	15.29

	2
	11 - 20 Tahun
	18
	21.18

	3
	21 - 30 Tahun
	22
	25.88

	4
	31 - 40 Tahun
	27
	31.77

	5
	> 41 Tahun
	5
	5.88

	Jumlah
	85
	100


                  n	: 85 responden
                  Sumber 	: Angket penelitian
Tabel di atas menggambarkan mengenai frekuensi masa kerja responden. Berdasarkan hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 85 responden yang diteliti, sebanyak 27 responden (31.77%) masa kerjanya antara 31 - 40 Tahun, 22 responden (25.88%) masa kerjanya antara 21 - 30 Tahun, 18 responden (21.18%) masa kerjanya antara 11 - 20 Tahun, 13 responden (15.29%) masa kerjanya  antara < 10 Tahun, sedangkan 5 responden lainnya (5.88%) masa kerjanya antara > 41 Tahun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah dengan masa kerja antara 31 - 40 tahun. Hal ini dikarenakan PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat sudah cukup lama berdiri sehingga masa kerja responden berkisar antara 31 - 40 Tahun sebanyak 27 responden (31.77%).

4.2. Hasil Pembahasan
4.2.1. Penerapan Mutasi personal pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat
[bookmark: OLE_LINK3][bookmark: OLE_LINK4]Tanggapan responden terhadap instrumen penelitian penerapan Mutasi personal pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat, maka dapat dilihat melalui jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang mencakup indikator dari mutasi personal.
Dalam penelitian ini variabel Mutasi personal digali melalui 6 indikator, yaitu , dan cara melakukan Promosi, demosi, Temporary Transfer, Production Ttransfer, Replecement Transfer, Personel Transfer. Oleh karena itu pembobotan atau pemberian skor untuk jawaban sangat setuju, setuju, cukup, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skor tersebut menunjukkan tingkat  Mutasi Personal PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat. 
Hasil pengolahan data untuk variabel Mutasi personal ditunjukkan pada tabel 4.6 dibawah ini :


Tabel 4.6
Hasil Pengolahan Data Untuk Variabel Mutasi kerja

	Indikator
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	Presentase
	Kriteria

	· Promosi
	575
	850
	67.64%
	Cukup

	· Demosi
	643
	850
	75.64%
	Baik

	· Temporary Transfer
	615
	850
	72.35%
	baik

	· Production Transfer
	553
	850
	65.05%
	Cukup

	· Replecement Transfer
	546
	850
	64.23%
	Cukup

	· Personal transfer
	698
	850
	82.11%
	Sangat Baik

	Jumlah
	3630
	5100
	71.17
	Baik


  Sumber : Data Primer yang telah diolah
Berdasarkan hasil scoring pada tabel diatas menunjukkan bahwa presentase Penerapan Mutasi Personal yang ada pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat adalah sebesar 71.17% dimana angka tersebut berada pada rentang kriteria baik. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.7
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden
	No
	% Jumlah Skor
	Kriteria

	1
	20.00 – 36.00
	Tidak Baik

	2
	36.01 – 52.00
	Kurang Baik

	3
	52.01 – 68.00
	Cukup

	4
	68.01 – 84.00
	Baik

	5
	84.01 – 100
	Sangat Baik


	Sumber : Umi Narimawati (2007:84)

Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi mengenai tanggapan responden yang berhubungan dengan variabel penerapan Mutasi personal pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat, yang terdiri dari indikator Promosi.

Tabel 4.8
	Anda Berusaha Meningkatkan Loyalitas dalam bekerja sehingga anda berharap dapat di Promosikan”


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	15
	17,64

	2
	Setuju
	58
	68.23

	3
	Cukup 
	11
	12.94

	4
	Tidak Setuju
	1
	1,17

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	85
	100


        n	      : 85 responden
        Sumber       : Angket penelitian


Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 58 responden (68.23%) menyatakan setuju, 1 responden (1.17%) menyatakan tidak setuju, 11 responden (12.94%) menyatakan cukup, sedangkan 15 responden lainnya (17.64%) menyatakan sangat setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian dari responden yang diteliti berpendapat setuju, untuk berkeinginan dinaikan posisi dan jabatan ke tingkat yang lebih tinggi, dengan meningkatnya loyalitas.



Tabel 4.9
	Promosi yang dilakukan dapat meningkatkan Kinerja 
Anda diperusahaan


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	2
	2.35

	2
	Setuju
	9
	10.58

	3
	Cukup
	43
	50.58

	4
	Tidak Setuju
	27
	31.76

	5
	Sangat Tidak Setuju
	4
	4.70

	Jumlah
	85
	100


     n	: 85 responden
     Sumber 	: Angket penelitian

Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 2 responden (2.35%) menyatakan sangat setuju, 9 responden (10.58%) menyatakan setuju, 27 responden (31.76%) menyatakan tidak setuju, 43 responden (50.58%) menyatakan cukup, sedangkan 4 responden lainnya (4.70%) menyatakan cukup. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat cukup mengenai pertanyaan promosi yang dilakukan perusahaan dapat meningkatkan kinerja Anda dalam perusahaan.
Tabel 4.10
	Tingkat PHK (Pemutusan Hubungan kerja) diperusahaan Anda dapat Mempengaruhi Kinerja Karyawan


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	5
	5.88

	2
	Setuju
	53
	62.35

	3
	Cukup 
	23
	27.05

	4
	Tidak Setuju
	4
	4.70

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	85
	100


     n	: 85 responden
     Sumber 	: Angket penelitian

Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 53 responden (62.35%) menyatakan setuju, 5 responden (5.88%) menyatakan sangat setuju, sedangkan 23 responden lainnya (27.05%) cukup. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju mengenai pertanyaan bahwa PHK (Pemutusan Hubungan kerja)  dapat mempengaruhi kinerja Anda dalam perusahaan.
Tabel 4.11
	Anda memiliki Tingkat Disiplin dan Sikap yang baik dan Penuh dedikasi pada Perusahaan, sehingga Anda tidak berhak mendapat penurunan pangkat


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	11
	12.94

	2
	Setuju
	40
	47.05

	3
	Cukup 
	32
	37.64

	4
	Tidak Setuju
	2
	2.35

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	85
	100


   n	: 85 responden
   Sumber 	: Angket penelitian


Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 40 responden (47.05%) menyatakan setuju, 11 responden (12.94%) menyatakan sangat setuju, sedangkan 32 responden lainnya (37.64%) cukup, 2 responden (2.35%) menyatakan tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa setengah dari responden yang diteliti berpendapat setuju mengenai pertanyaan, dimana anda memiliki dedikasi yang baik bagi perusahaan sehingga anda tidak berhak atas penurunan pangkat.
Tabel 4.12
	Tingkat Pemindahan Tenaga Kerja untuk sementara waktu dapat mempengaruhi Anda dalam menyelesaikan tugas dari perusahaan


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	15
	17.64

	2
	Setuju
	40
	47.05

	3
	Cukup
	30
	35.29

	4
	Tidak Setuju
	0
	0

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	85
	100


   n	: 85 responden
   Sumber 	: Angket penelitian

Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 40 responden (47.05%) menyatakan setuju, 15 responden (17.64%) menyatakan sangat setuju, 30 responden (35.29%) menyatakan cukup. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju mengenai pertanyaan Tingkat Pemindahan Tenaga Kerja untuk sementara waktu dapat mempengaruhi Anda dalam menyelesaikan tugas.
Tabel 4.13
	Tingkat Pengalaman Anda Bekerja dapat  meningkatkan inisiatif yang tinggi untuk memajukan perusahaan, sehingga  terthindar dari pemindahan jabatan untuk sementara waktu.


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	4
	4.70

	2
	Setuju
	31
	36.47

	3
	Cukup
	 46
	54.11

	4
	Tidak Setuju
	4
	4.70

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	85
	100


  n	: 85 responden
  Sumber 	: Angket penelitian
Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 31 responden (36.47%) menyatakan setuju, 46 responden (54.11%) menyatakan cukup, 4 responden (4.70%) menyatakan sangat setuju, sedangkan 4 responden lainnya (4.70%) menyatakan tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian dari responden yang diteliti berpendapat cukup mengenai pertanyaan Tingkat Pengalaman Anda Bekerja dapat  meningkatkan inisiatif yang tinggi untuk memajukan perusahaan, sehingga  terthindar dari pemindahan jabatan untuk sementara waktu.

Tabel 4.14
	Tingkat penempatan dalam jabatan dapat meningkatkan kualitas dalam bekerja, sehingga anda mendapatkan jabatan yang cukup baik


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	4
	4.70

	2
	Setuju
	39
	45.88

	3
	Cukup
	36
	42.35

	4
	Tidak Setuju
	6
	7.05

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	85
	100


    n	: 85 responden
    Sumber 	: Angket penelitian

Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 39 responden (45.88%) menyatakan setuju, 7 responden (4.70%) menyatakan sangat setuju, 36 responden (42.35%) menyatakan cukup, sedangkan 6 responden lainnya (7.05%) menyatakan tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju mengenai pertanyaan Tingkat penempatan dalam jabatan dapat meningkatkan kualitas dalam bekerja.

Tabel 4.15
	Tingkat Pengetahuan dan keterampilan yang Anda miliki mampu mengembangkan kreatifitas dalam bekerja, sehingga Anda dapat  menggantikan posisi atau jabatan ke tingkat yang lebih tinggi  


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	6
	7.05

	2
	Setuju
	20
	23.52

	3
	Cukup
	31
	36.47

	4
	Tidak Setuju
	23
	27.05

	5
	Sangat Tidak Setuju
	5
	5.88

	Jumlah
	85
	100


    n	: 85 responden
    Sumber 	: Angket penelitian


Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 20 responden (23.52%) menyatakan setuju, 31 responden (36.47%) menyatakan cukup, sedangkan 23 responden lainnya (27.05%) menyatakan tidak setuju, 5 responden (5.88%) menyatakan tidak setuju.  Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian dari responden yang diteliti berpendapat setuju mengenai pertanyaan Tingkat Pengetahuan dan keterampilan yang Anda miliki mampu mengembangkan kreatifitas dalam bekerja, sehingga Anda dapat  menggantikan posisi atau jabatan ke tingkat yang lebih tinggi.

Tabel 4.16
	Tingkat Pergantian Tenaga Kerja dapat mempengaruhi dampak negatif pada diri Anda dan karyawan lainnya

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	4
	4.70

	2
	Setuju
	6
	7.05

	3
	Cukup
	30
	35.29

	4
	Tidak Setuju
	42
	49.41

	5
	Sangat Tidak Setuju
	3
	3.52

	Jumlah
	85
	100


   n	: 85 responden
   Sumber 	: Angket penelitian

Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 6 responden (7.05%) menyatakan setuju, 42 responden (49.41%) menyatakan tidak setuju, 4 responden lainnya (4.70%) menyatakan sangat setuju, 3 responden (3.52%) menyatakan sangat tidak setuju, sedangkan 30 responden (35.29) menyatakan cukup. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat Tidak setuju, mengenai pertanyaan Tingkat Pergantian Tenaga Kerja dapat mempengaruhi dampak negatif pada diri Anda dan karyawan lainnya.
Tabel 4.17
	Tingkat penilaian Prestasi Anda sangat baik, sehingga Anda dipertahankan 
Pada jabatan yang tepat

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	15
	17.64

	2
	Setuju
	30
	35.29

	3
	Cukup
	40
	47.05

	4
	Tidak Setuju
	0
	0

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	85
	100


   n	: 85 responden
   Sumber 	: Angket penelitian

Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti setengah dari dari responden sebanyak 15 responden (17.64%) menyatakan sangat setuju, 30 responden (35.29%) menyatakan setuju, sedangkan 40 responden lainnya (47.05%) menyatakan cukup. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat cukup mengenai pertanyaan bahwa tingkat penilaian prestasi dapat mempengaruhi kualitas anda dalam bekerja.
Tabel 4.18
	Tingkat Pengalihtugasan yang dilakukan perusahaan Apakah akan mempengaruhi Prestasi kerja Anda dalam bekerja
 

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	34
	40.00%

	2
	Setuju
	49
	57.64%

	3
	Cukup
	2
	2.35%

	4
	Tidak Setuju
	0
	0

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	85
	100


   n	: 85 responden
   Sumber 	: Angket penelitian

Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 49 responden (57.64%) menyatakan setuju, 34 responden lainnya (40.00%) menyatakan sangat setuju, 2 responden (2.35%) menyatakan sangat cukup. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju, mengenai pertanyaan Tingkat Pengalihtugasan yang dilakukan perusahaan akan mempengaruhi Prestasi kerja Anda dalam bekerja.
Tabel 4.19
	Tingkat perpindahan posisi dengan keinginan sendiri akan menambah minat dan bakat anda dalam bekrja


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	27
	31.76

	2
	Setuju
	34
	40.00

	3
	Cukup
	7
	8.23

	4
	Tidak Setuju
	17
	20.00

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	85
	100


   n	: 85 responden
   Sumber 	: Angket penelitian

Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti setengah dari dari responden sebanyak 27 responden (31.76%) menyatakan sangat setuju, 34 responden (40.00%) menyatakan setuju, 7 responden lainnya (8.23%) menyatakan cukup, sedangkan 17 responden (20.00%) menyatakan tidak setuju.  Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju mengenai pertanyaan bahwa tingkat minat dan bakat akan mempengaruhi anda dalam bekerja.

4.2.2. Prestasi Kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II 
           Bandung Jawa Barat
Untuk lebih memperjelas tentang bagaimana prestasi kerja karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat, maka penulis melakukan penelitian dan menyebarkan kuesioner kepada karyawan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat dengan jumlah pegawai sebanyak 573 orang, sedangkan yang menjadi sampel atau responden sebanyak 85 orang.
Kuesioner untuk variabel prestasi kerja kerja terdiri dari 10 pertanyaan dengan skala ukur ordinal yang memiliki 5 alternatif jawaban. Skor yang diperoleh dari tiap-tiap responden dapat dilihat selengkapnya pada lembaran lampiran. Dalam penelitian ini digali melalui 5 indikator, yaitu Peningkatan berkaitan dengan diri sendiri dan Peningkatan berkaitan dengan pekerjaan. Oleh karena itu pembobotan atau pemberian skor untuk jawaban sangat setuju, setuju, cukup, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skor tersebut menunjukkan tingkat kekuatan prestasi kerja pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat.
Adapun hasil pengolahan data dan analisa dari jawaban kuesioner adalah sebagai berikut:
Tabel 4.20
Hasil Pengolahan Data Untuk Variabel Prestasi Kerja Karyawan

	Indikator
	Skor Aktual
	Skor Ideal
	Presentase
	Kriteria

	· Kualitas kerja
	579
	850
	68.11%
	Baik

	· Kuantitas kerja
	673
	850
	79.17%
	Baik

	· Konsistensi Karyawan
	633
	850
	74.47%
	Baik

	· Kerjasama
	587
	850
	69.05%
	Baik

	· Sikap Pegawai
	624
	850
	73.41%
	Baik

	Jumlah
	3096
	4250
	72.84%
	Baik


        Sumber : Data Primer yang telah diolah

Berdasarkan hasil scoring pada tabel diatas menunjukkan bahwa persentase prestasi kerja karyawan yang ada pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat adalah sebesar 72.84 dimana angka tersebut berada pada rentang kriteria baik. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.21
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden

	No
	% Jumlah Skor
	Kriteria

	1
	20.00 – 36.00
	Tidak Baik

	2
	36.01 – 52.00
	Kurang Baik

	3
	52.01 – 68.00
	Cukup

	4
	68.01 – 84.00
	Baik

	5
	84.01 - 100
	Sangat Baik


	Sumber : Umi Narimawati (2007:84)
Di bawah ini ditampilkan hasil pengolahan kuesioner tentang produktivitas kerja karyawan.
Tabel 4.22
	Perusahaan memberikan kesempatan kepada Anda untuk  Meningkatkan Pendidikan dan Pelatihan


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	4
	4.70

	2
	Setuju
	41
	48.23

	3
	Cukup
	26
	30.58

	4
	Tidak Setuju
	12
	14.11

	5
	Sangat Tidak Setuju
	2
	2.35

	Jumlah
	85
	100


 n	: 85 responden
 Sumber 	: Angket penelitian


Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 41 responden (48.23%) menyatakan setuju, 4 responden (4.70%) menyatakan sangat setuju, 26 responden (30.58%) menyatakan cukup, sedangkan masing-masing 12 responden lainnya (14.11%) menyatakan tidak setuju. 2 responden (2.35%) menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju mengenai pertanyaan Perusahaan memberikan kesempatan kepada Anda untuk  Meningkatkan Pendidikan dan Pelatihan.

Tabel 4.23
	Dalam melaksanakan pekerjaan Apakah perusahaan telah mengutamakan Tingkat mutu dalam Kualitas kerja


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	6
	7.05

	2
	Setuju
	40
	47.05

	3
	Cukup
	25
	29.41

	4
	Tidak Setuju
	12
	14.11

	5
	Sangat Tidak Setuju
	2
	2.35

	Jumlah
	85
	100


   n	: 85 responden
   Sumber 	: Angket penelitian


Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 40 responden (47.05%) menyatakan setuju, 25 responden (29.41%) menyatakan cukup, masing-masing 12 responden (14.11%) menyatakan tidak setuju, sedangkan 2 responden lainnya (2.35%) menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju bahwa dalam melaksanakan pekerjaan, perusahaan telah mengutamakan tingkat mutu dalam kualitas kerja.

Tabel 4.24
	Dalam meningkatkan tugas yang diberikan perusahaan Anda selalu berusaha menyelesaikan Tugas pada waktunya


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	14
	16.47

	2
	Setuju
	46
	54.11

	3
	Cukup
	19
	22.35

	4
	Tidak Setuju
	6
	7.05

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	85
	100


     n	: 85 responden
     Sumber 	: Angket penelitian

Tabel di atas menggambarkan jawaban responden dari pertanyaan mengenai keahlian yang Anda miliki tidak bermanfaat bagi perusahaan. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 14 responden (16.47%) menyatakan Sangat setuju, 46 responden (54.11%) menyatakan setuju, 19 responden (22.35%) menyatakan cukup, 6 responden (7.05%) menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju mengenai pertanyaan Dalam meningkatkan tugas yang diberikan perusahaan,  selalu menyelesaikan Tugas pada waktunya.

Tabel 4.25
	Kesempatan untuk maju diberikan kepada Anda sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	28
	32.94

	2
	Setuju
	39
	45.88

	3
	Cukup
	18
	21.17

	4
	Tidak Setuju
	0
	0

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	85
	100


  n	: 85 responden
  Sumber 	: Angket penelitian

Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 28 responden (32.94%) menyatakan sangat setuju, 39 responden (45.88%) menyatakan setuju, 18 responden (21.17%) menyatakan sangat tidak cukup. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju mengenai pertanyaan Kesempatan untuk maju  diberikan kepada Anda sehingga dapat meningkatkan motivasi dalam bekerja pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat.
Tabel 4.26
	Anda harus mengikuti IPTEK sebagai pertimbangan Tingkat kualitas Anda dalam bekerja



	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	15
	17.64

	2
	Setuju
	41
	48.23

	3
	Cukup
	23
	27.05

	4
	Tidak Setuju
	6
	7.05

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	85
	100


    n	: 85 responden
    Sumber 	: Angket penelitian
Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 15 responden (17.64%) menyatakan sangat setuju, 41 responden (48.23%) menyatakan setuju, 23 responden (27.05%) menyatakan cukup, sedangkan 6 responden (7.05%) menyatakan tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju mengenai pertanyaan bahwa Anda harus mengikuti tingkat IPTEK sebagai pertimbangan kualitas Anda dalam bekerja.

Tabel 4.27
	
Tingkat Kreatifitas Anda dalam bekerja cukup baik dalam perusahaan
 

	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	15
	17.64

	2
	Setuju
	39
	45.88

	3
	Cukup
	20
	23.52

	4
	Tidak Setuju
	11
	12.94

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	85
	100


   n	: 85 responden
   Sumber 	: Angket penelitian

Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan table diatas dari 85 responden yang diteliti sebanyak 15 responden (17.64%) menyatakan sangat setuju, sedangkan 39 responden (45.88%) menyatakan setuju, 20 responden (23.52%) menyatakan cukup, sedangkan 11 responden lainnya (12.94%) menyatakan tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju bahwa tingkat kreatifitas karyawan sudah cukup baik.
Tabel 4.28
	Dalam meningkatkan Pekerjaan Anda berusaha untuk mendiskusikan masalah dengan atasan atau rekan kerja


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	7
	8.23

	2
	Setuju
	23
	27.05

	3
	Cukup
	36
	42.35

	4
	Tidak Setuju
	16
	18.82

	5
	Sangat Tidak Setuju
	3
	3.52

	Jumlah
	85
	100


   n	: 85 responden
   Sumber 	: Angket penelitian

Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 7 responden (8.23%) menyatakan sangat setuju, 23 responden (27.05%) menyatakan setuju, 36 responden (42.35%) menyatakan cukup, 16 responden (18.82%) menyatakan tidak setuju, sedangkan 3 responden lainnya (3.52%) menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju mengenai pertanyaan bahwa dalam meningkatkan pekerjaan Anda berusaha untuk mendiskusikan masalah dengan atasan atau rekan kerja.
Tabel 4.29
	Anda selalu Bekerjasama antara instansi dan Lembaga lain untuk meningkatkan aktivitas kerja 


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	13
	15.29

	2
	Setuju
	47
	55.29

	3
	Cukup
	18
	21.17

	4
	Tidak Setuju
	3
	3.52

	5
	Sangat Tidak Setuju
	4
	4.70

	Jumlah
	85
	100


     n	: 85 responden
     Sumber 	: Angket penelitian
Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 13 responden (15.29%) menyatakan sangat setuju, 47 responden (55.29%) menyatakan setuju, 18 responden (21.17%) menyatakan sangat cukup, 3 responden (3.52%) menyatakan tidak setuju, sedangkan 4 responden lainnya (4.70%) menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju mengenai pertanyaan bahwa Anda selalu bekerjasama antara instansi dan lembaga lain untuk meningkatkan aktivitas kerja.
Tabel 4.30
	Anda selalu mematuhi Tingkat prosedur yang berlaku di dalam perusahaan 


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	10
	11.76

	2
	Setuju
	52
	61.17

	3
	Cukup
	20
	23.52

	4
	Tidak Setuju
	3
	3.52

	5
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	85
	100


   n: 85 responden          S umber : Angket penelitian
Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 10 responden (11.76%) menyatakan sangat setuju, 52 responden (61.17%) menyatakan setuju, 20 responden (23.52%) menyatakan cukup, sedangkan 3 responden (3.52%) menyatakan tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju mengenai pertanyaan bahwa Anda selalu mematuhi tingkat prosedur yang berlaku dalam perusahaan. 
Tabel 4.31
	Dalam melaksanakan tugas saya memiliki tingkat kejujuran, sehingga tugas tersebut bias terlaksana dengan baik


	No
	Jawaban Responden
	f
	%

	1
	Sangat Setuju
	8
	9.41

	2
	Setuju
	40
	47.05

	3
	Cukup
	29
	34.11

	4
	Tidak Setuju
	5
	5.88

	5
	Sangat Tidak Setuju
	3
	3.52

	Jumlah
	85
	100


    n	: 85 responden
    Sumber 	: Angket penelitian

Tabel di atas menggambarkan jawaban responden. Berdasarkan tabel di atas, dari 85 responden yang diteliti sebanyak 8 responden (9.41%) menyatakan sangat setuju, 40 responden (47.05%) menyatakan setuju, 29 responden (34.11%) menyatakan cukup, 5 responden (5.88%) menyatakan tidak setuju, sedangkan 3 responden lainnya (3.52%) menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindentifikasikan bahwa sebagian besar dari responden yang diteliti berpendapat setuju mengenai pertanyaan bahwa minat dan bakat akan mempengaruhi Tingkat prestasi anda dalam bekerja.

4.2.3 Penerapan Mutasi Personal Berdampak Terhadap Prestasi Kerja Pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat
Dalam menganalisa sejauh mana penerapan Mutasi Personal berdampak terhadap Prestasi  kerja pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat, maka penulis melakukan pengujian kualitas data (validitas dan reliabilitas) yang dilanjutkan dengan menggunakan korelasi Rank Spearman, koefisien determinasi (Kd) dan uji signifikan t.
Adapun cara dalam memperoleh data yang dibutuhkan, penulis menyebarkan kuesioner kepada 85 responden yang diambil dari populasi yang ada pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat. Setelah itu data yang diperoleh dikumpulkan, dicatat, dan dioleh untuk proses yang lebih lanjut.
Proses analisis data untuk uji validitas, reliabilitas, korelasi menggunakan program SPSS 12.0 for windows.
Setelah melakukan uji validitas dan uji reliabilitas data maka selanjutnya akan mengukur seberapa besar dampak Mutasi personal terhadap Prestasi kerja pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat, dengan menggunakan analisis korelasi Rank Spearman dengan cara mengkorelasi skor total dari variabel X (Mutasi personal) dengan skor total dari variabel Y (Prestasi Kerja) dari 85 responden. Hipotesis yang akan diuji yaitu :

[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]H0 :  ρ = 0;	Ho ditolak, artinya tidak berdampak yang signifikan antara Penerapan Mutasi personal terhadap Prestasi Kerja pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat.
H1 :  ρ ≠ 0; 	H1 diterima, artinya berdampak yang signifikan antara Penerapan Mutasi Personal terhadap prestasi kerja pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat.
Dari kuesioner yang disebarkan oleh penulis, maka diperoleh nilai ordinasi dari tanggapan responden tersebut. Sistem penilaian terhadap jawaban responden tersebut menggunakan skala likert.
Berdasarkan data dari penyebaran kuesioner, maka dilakukan perhitungan variabel X (mutasi personal) dan variabel Y (prestasi kerja karyawan) dengan perhitungan analisis korelasi Rank Spearman yang merupakan metode statistik non parametrik dengan menggunakan SPSS 12.0 for windows.

1.2.1.1   Korelasi Rank Spearman
Setelah melakukan uji validitas dan uji reliabilitas kemudian dilakukan pengukuran untuk mengetahui seberapa besar penerapan mutasi personal berdampak terhadap prestasi kerja Dengan menggunakan koefisien korelasi Rank Spearman. Karena pada penelitian ini ditemukan cukup banyak jumlah skor tanggapan responden yang sama, maka rumus korelasi rank spearman yang digunakan untuk mengukur hubungan penerapan mutasi personal berdampak dan prestasi kerja adalah sebagai berikut :
[image: ]

Dimana :	[image: ][image: ]             

  		               [image: ]
Keterangan: 	di = Selisih rank Xi dengan rank Yi
		rs  = koefisien korelasi rank Spearman
		 n = jumlah responden (banyaknya pasangan data observasi)
            t = banyaknya observasi yang berangka sama pada skor tertentu 
	     T = Faktor koreksi


	Berdasarkan data hasil kuesioner 85 responden yang jadi subyek penelitian, ternyata ditemukan angka kembar baik pada variable Penerapan Mutasi personal  (X ) maupun variabel Prestasi Kerja (Y) sehingga perlu dihitung  dan 

Tabel 4.32
Perhitungan Angka Kembar Variabel X (Penerapan Mutasi Personal)

	Mutasi Personal
	Frequency
	
 

	35
	2
	0,5

	36
	6
	17,5

	37
	3
	2

	38
	6
	17,5

	39
	6
	17,5

	40
	6
	17,5

	41
	8
	42

	42
	6
	17,5

	43
	5
	10

	44
	8
	42

	45
	8
	42

	47
	7
	28

	48
	4
	5

	49
	2
	0,5

	50
	2
	0,5

	52
	2
	0,5

	Total
	260,5











Tabel 4.33
Perhitungan Angka Kembar Variabel Y(Prestasi  Kerja)

	Prestasi Kerja
	Frequency
	
 

	23
	3
	2

	29
	2
	0.5

	31
	3
	2

	32
	4
	5

	33
	8
	42

	34
	6
	17.5

	35
	5
	10

	36
	12
	143

	37
	5
	10

	38
	9
	60

	39
	5
	10

	40
	7
	28

	41
	3
	2

	44
	4
	5

	45
	4
	5

	46
	2
	0.5

	Total
	342.5









Pada tabel 4.23 diperoleh nilai di2 = 64530.5 sehingga koefisien korelasi antara penerapan mutasi personal dan Prestasi kerja sebagai berikut :







rs = 0.368

Analisis hubungan antara penerapan Mutasi personal dengan Prestasi kerja  dilakukan dengan menggunakan korelasi Rank Spearman dikarenakan data yang diperoleh berskala ordinal. Dengan menggunakan bantuan SPSS 12.0 for Windows diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.34
Korelasi Rank Spearmanss
	Correlations
	 
	 
	 
	Penerapan Mutasi Personal
	Prestasi Kerja

	Spearman's rho
	Mutasi personal
	Correlation Coefficient
	1.000
	378.(**)

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	 
	 
	N
	
	

	 
	Prestasi  Kerja
	Correlation Coefficient
	.378(**)
	1.000

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	 
	 
	N
	
	


**  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Nilai r = 0,368 dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara (Mutasi Personal) terhadap (Prestasi Kerja). Berdasarkan tabel 4.22 tingkat hubungan korelasi, angka tersebut menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel tersebut Rendah, dikarenakan berada pada tingkat hubungan korelasi 0.20 - 0.399, sedangkan tanda positif menunjukan bahwa semakin besar perubahan yang terjadi pada Variabel (Mutasi Personal)  maka semakin besar pula tingkat Variabel (Prestasi Kerja), atau sebaliknya semakin kecil perubahan yang terjadi pada peranan mutasi personal  maka semakin kecil pula prestasi kerja.

1.2.1.2 Analisis Koefisien Determinasi
	Untuk mengetahui sejauh mana dampak antara kedua variabel yang diteliti, maka dihitung melalui koefisien determinasi (Kd). Selanjutnya presentase peranan semua variabel bebas atas nilai variabel terikat ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (Kd) yaitu:
	Kd = r2 x 100% 
	Kd = 0,3682 x 100% 
	Kd = 0.135424 x 100% 
	Kd = 13.54%
Hasil perhitungan diatas diperoleh Koefisien determinasi (Kd) sebesar 13.54%. Angka tersebut berarti bahwa sebesar 13.54% Peranan Mutasi personal berdampak pada Prestasi Kerja. Sedangkan sisanya 86.46% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diantaranya, pengembangan karier, motivasi kerja, disiplin kerja dan lain-lain.



4.2.4	Hasil Uji Hipotesis 
	Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah penelitian yang dilakukan akan menolak atau menerima hipotesis. Sedangkan hipotesis yang digunakan oleh penulis adalah:
H:ρ = 0,      Penerapan Mutasi personal tidak berdampak secara signifikan terhadap           prestasi kerja Kerja Karyawan.
H1:ρ ≠ 0,      Penerapan Mutasi Personal berdampak secara signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan.
Untuk mengetahui t digunakan rumus sebagai berikut:






t = 3.608
	Kriteria pengujian adalah tolak H0 jika harga mutlak dari rumus diatas (t hitung) yang didapat dari tabel distribusi t dengan α = 0,05. untuk mengetahui ditolak atau diterima, dinyatakan melalui kriteria yang sesuai dengan yang dikemukakan oleh 


Husein Umar (2000:317) Adalah :
1. jika t tabel > t hitung
maka H0 ada pada daerah penerimaan, berarti bahwa H1 tidak diterima atau Mutasi personal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Prestasi Kerja pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat.
jika t tabel < t hitung
maka H0 ada pada daerah penolakan, berarti bahwa H1 diterima atau Mutasi Personal berpengaruh secara signifikan terhadap Prestasi Kerja pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat.
Data yang diketahui adalah sebagai berikut:
Jumlah (n) = 85, dan α = 0,05
df = (jumlah data-2) atau 85 - 2 = 83
	Berdasarkan perhitungan diatas maka  uji hipotesis sebesar  (3.608), Penafsiran gambar dibawah ini adalah t hitung jatuh di Ho tolak, maka H1 diterima thitung  3.608 > ttabel 1,980 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis H0 ditolak atau dengan kata lain, berdampak yang signifikan antara Penerapan Mutasi Personal terhadap Prestasi Kerja pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung Jawa Barat. Untuk lebih jelasnya penolakan dan penerimaan hipotesis H0 dapat dilihat pada gambar 4.2:

	 (
Daerah Penolakan H
o
Daerah Penolakan  H
0
Daerah Penerimaan
 H
0
)








	                                                                          1,980<3.608



Gambar 4.2
Kurva Penerimaan dan Penolakan Uji Hipotesis

		Berdasarkan thitung  > ttabel (3.608>1,980) sehingga H0 ditolak, maka dapat disimpulkan Peranan Mutasi personal berdampak signifikan terhadap Prestasi Kerja pada PT. Kereta Api (Persero) Daop II Bandung. Dengan nilai koefisien korelasi antara Peranan Mutasi terhadap Prestasi Kerja Pegawai yaitu sebesar 3,608. Nilai tersebut menunjukkan berpengaruh. jadi dapat disimpulkan bahwa ” Penerapan Mutasi personal Berdampak Terhadap Prestasi Kerja ”. Hal ini didukung oleh penelitian Bambang Wahyudi (2003 : 167) adalah :
“Suatu mutasi personal akan membuka kesempatan terjadinya persaingan dalam meningkatkan prestasi kerja. Setiap aanggota organisasi mempunyai kesempatan yang sama untuk meraih posisi/jabatan/pekerjaan yang lebih tinggi. Namun perlu diperhatikan bahwa persaingan untuk meningkatkan prestasi kerja akan timbul apabila ada jaminan bahwa mutasi personal benar-benar dilakukan secara objektif.”
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